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ABSTRAK 

Dwi Fuji Cahyanti (2017/17053087) : Pengaruh Ekspor Komoditi Kelapa 

Sawit dan Karet terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau 

Sumatera  

Pembimbing : Dr. Yulhendri, S.Pd, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) Pengaruh Ekspor Komoditi 

Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera, 2) Pengaruh 

Ekspor Komoditi Karet terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera, 3) 

Pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit dan karet terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Sumatera.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat asosiatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan jenis data panel dari tahun 2011 hingga 

tahun 2019, diperoleh dari Badan Pusat Statisik. Penelitian ini menggunakan 

metode estimasi model regresi panel yaitu uji Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dengan pemilihan 

estimasi menggunakan uji chow, hausman test dan lagrange multiplier test. 

Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji t-test dan F-test. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah studi kepustakaan dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan 1) Ekspor komoditi kelapa sawit memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera 

dari tahun 2011-2019, 2) Ekspor kelapa sawit memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dari tahun 2011-

2019, 3) Secara bersama-sama ekspor kelapa sawit dan ekspor karet berpengaruh 

terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dari tahun 2011-2019. 

Kata kunci : Ekspor Kelapa Sawit, Ekspor Karet, Pertumbuhan Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi selalu berkaitan erat dengan pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini dikarenakan pembangunan ekonomi dapat mendorong 

terjadinya pertumbuhan ekonomi, sebaliknya pertumbuhan ekonomi dapat 

memberikan kelancaran proses pembangunan ekonomi. Menurut Sukirno 

(2015:9) pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan 

perkembangan  perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa di 

produksi mengalami peningkatan serta meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat. Dalam teori klasik pertumbuhan output Gross Domestic Product 

(GDP) total merupakan aspek utama dalam penentuan pertumbuhan ekonomi.  

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia.  

Kondisi pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dari tahun 2011-2019 

digambarkan pada grafik berikut ini: 

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera dari tahun 2011-2019 (%) 

Provinsi 

Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Sumatera 

Utara 
6,66 4,45 6,07 5,23 5,10 5,18 5,12 5,18 5,22 

Sumatera 

Barat 
6,34 6,31 6,08 5,88 5,53 5,27 5,30 5,14 5,01 

Riau 5,57 3,76 2,48 2,71 2,66 2,18 0,22 2,35 2,81 

Kepulauan 

Riau 
6,96 7,63 7,21 6,60 6,02 4,98 1,98 4,47 4,84 
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Bengkulu 6,85 6,83 6,07 5,48 5,13 5,28 4,98 4,97 4,94 

Sumatera 

Selatan 
6,36 6,83 5,31 4,79 4,42 5,03 5,51 6,01 5,69 

Kep. 

Bangka 

Belitung 

6,90 5,50 5,20 4,67 4,08 4,10 4,47 4,45 3,32 

Lampung 6,56 6,44 5,77 5,08 5,13 5,15 5,17 5,25 5,27 

Rata-rata 6,53 5,97 5,52 5,06 4,76 4,65 4,09 4,73 4,64 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah penulis, 2021 ) 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa, rata-rata pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sumatera dari tahun 2011 hingga tahun 2019 mengalami 

penurunan. Dimana, rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada 

tahun 2011 mencapai 6.53 persen. Pertumbuhan ekonomi terendah terjadi 

pada tahun 2007 hanya mencapai 4.09 persen.   

Perkembangan pertumbuhan ekonomi tidak dapat terlepas dari 

perekonomian global. Dimana, hubungan ekonomi antar negara menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi bagi masing-

masing negara. Hubungan antar negara ini diwujudkan dalam bentuk 

perdagangan internasional. Perdagangan internasional merupakan kegiatan 

perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain atas dasar kesepakatan bersama (Ekananda, 2014).  

Menurut Adam Smith, perdagangan luar negeri atau perdagangan 

internasional telah membuka pasar baru yang lebih luas bagi produk dalam 

negeri (Hasoloan, 2013). Produksi dalam negeri yang semula dibatasi karena 

terbatasnya pasar dalam negeri, kini bisa diperluas lagi. Dalam teori 
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keunggulan komparatif oleh David Ricardo dalam Purba, (2021) menjelaskan 

bahwa perdagangan internasional akan menguntungkan jika negara 

berspesialisasi dan mengekspor barang yang memiliki keunggulan relatif. 

Dimana, negara yang memiliki keunggulan komperatif dapat melakukan 

kegiatan ekspor maupun impor. Hal ini akan meningkatkan pendapatan 

nasional dan mempercepat proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

(Pridayanti, 2013). Sektor perdagangan internasional berdasarkan keunggulan 

komparatif, didorong oleh permintaan pasar global yang besar, telah 

memperluas produksi untuk mencapai skala ekonomi (Sun & Heshmati, 

2010). Hal ini akan mengarah pada pengurangan biaya produksi, sejumlah 

besar akumulasi modal dan peningkatan lapangan kerja. 

Teori post-neoclassical juga menerangkan bahwa perdagangan 

internasional baik ekspor maupun impor memiliki pengaruh yang positif 

terhadap output dan pertumbuhan ekonomi (Ginting, 2017). Peningkatan 

partisipasi dalam perdagangan internasional mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Sun & Heshmati, 2010). Disamping itu, Salvatore 

dalam Hasoloan (2013) menyatakan bahwa perdagangan dapat menjadi mesin 

bagi pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti bahwa, baik kegiatan ekspor 

maupun impor, dapat menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi.  

Salah satu bentuk kegiatan perdagangan internasional adalah ekspor. 

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dan jasa produksi dalam 

negeri untuk dijual secara legal ke negara lain. Secara langsung,  

pertumbuhan ekspor mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebagai 



4 
 

 

salah satu unsur dari PDB (Kibria & Hossain, 2020).  Ekspor akan 

menghasilkan devisa yang dapat digunakan untuk mendanai impor bahan 

baku dan barang modal yang dibutuhkan dalam proses produksi (Syahputra, 

2017). Sebagaimana dijelaskan juga dalam teori Hecksher-Ohlin, suatu 

negara akan mengekspor produknya, terutama jika produksi produk tersebut 

menggunakan faktor produksi yang murah dan melimpah (Pridayanti, 2013). 

Kegiatan ekspor akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dalam 

negeri, tingginya permintaan barang dan jasa akan mengakibatkan 

menignkatnya produktivitas dalam negeri, hal ini akan berkibat pada 

bertambahnya lapangan pekerjaan yang tersedia (Pridayanti, 2013). 

Ekspor Pulau Sumatera di dominasi oleh ekspor non migas 

(Perdagangan, 2020). Dimana, rata-rata ekspor berupa sektor pertanian 

dengan sub sektor perkebunan. Sub sektor perkebunan ini secara umum 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam penyediaan lapangan pekerjaan, 

ekspor dan pertumbuhan ekonomi (Alatas, 2015). Dilihat dari luas areal 

perkebunan tahun 2019, Pulau Sumatera memiliki luas  perkebunan sebesar 

12.889,7 ribu hektar (Statistik, 2021a). Beberapa komoditas pertanian 

berperan dalam ekspor salah satunya kelapa sawit dan karet. Menurut 

kementrian perdagangan komoditi kelapa sawit dan karet merupakan 

komoditi unggulan dalam ekspor di Indonesia.  

Sekitar 85-90% produksi minyak kelapa sawit dunia didominasi oleh 

Indonesia dan Malaysia (Ewaldo, 2015). Pada saat ini, Indonesia merupakan  

produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di dunia. Produksi kelapa sawit 
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Indonesia di dominasi oleh pulau sumatera dan pulau kalimantan. Hal ini 

berarti bahwa Pulau Sumatera termasuk penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. Luas lahan produksi kelapa sawit di Pulau Sumatera pada tahun 

2019 sebesar 7.823.406 Ha (Directorate General of Plantation, 2019). Di 

tahun 2019 tercatat produksi kelapa sawit di pulau sumatera sebesar 

26.765.541 ton (Direktorat Jenderal Pertanian, 2019).  

Kebanyakan produksi kelapa sawit di pulau Sumatera banyak terdapat 

di provinsi Riau, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan. Provinsi Riau 

terkenal dengan jumlah produksi sawit paling banyak di Indonesia. Minyak 

sawit merupakan salah satu minyak yang paling banyak dikonsumsi dan 

diproduksi di dunia (Indonesia Investment). Karena harga minyak yang 

murah, mudah diproduksi dan stabil untuk digunakan dalam berbagai variasi 

makanan, kosmetik, produk kebersihan, dan juga bisa digunakan sebagai 

sumber biofuel atau biodiesel (Indonesia Investment). Tujuan negara ekspor 

kelapa sawit meliputi India, Uni Eropa, Cina, Pakistan, Bangladesh, serta 

negara lainnya. Biasanya olahan kelapa sawit paling banyak di ekspor berupa 

Crude Palm Oil dan Palm Karnel Oil. 
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Grafik 1.  Ekspor komoditi Kelapa Sawit di Pulau Sumatera dari tahun 

2011-2019 (000 US$) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah penulis, 2021 ) 

Berdasarkan grafik di atas, dapat kita lihat bahwa ekspor komoditi 

kelapa sawit dari tahun 2011-2019 mengalami fluktuasi. Dimana trend ekspor 

kelapa sawit mengalami penurunan. Ekspor kelapa sawit tertinggi terjadi pada 

tahun 2017 mencapai US$16415757,62 ribu dollar. Sedangkan ekspor kelapa 

sawit terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar US$ 11.218.719,51ribu dollar. 

Disamping kelapa sawit, karet juga termasuk salah satu komoditi 

unggulan dari pulau sumatera. Kebanyakan produksi karet di Indonesia 

terdapat di provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi dan 

Kalimantan Barat (Indonesia Investment, 2018). Hal ini berarti bahwa, Pulau 

Sumatera termasuk produksi karet terbesar di Indonesia. Dilihat dari luas 

perkebunan karet tahun 2019, Pulau Sumatera tercatat 2564,7 ribu hektar 

dengan jumlah produksi mencapai 2509,0 ribu ton (Statistik, 2021b). 

Biasanya karet yang di ekspor berupa karet alam, balata, getah perca, 
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guayule, chicle dan getah alam, baik dalam bentuk asal atau pelat, lembaran 

atau strip (Genius, 2021). Perkembangan mengenai ekspor komoditi karet di 

pulau sumatera digambarkan pada grafik berikut: 

Grafik 2. Ekspor Komoditi Karet di Pulau Sumatera  dari tahun 2011-

2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah penulis, 2021 ) 

Dari grafik di atas dapat kita ketahui bahwa perkembangan ekspor 

komoditi kelapa sawit dan karet dari tahun 2011-2019 mengalami penurunan. 

Dimana, ekspor komoditi karet tertinggi dilakukan pada tahun 2011 sebesar 

US$ 8.964.299,43 ribu dollar dan terendah pada tahun 2019 sebesar US $ 

11.218.719,51 ribu dollar.  

Dengan adanya perdagangan internasional, produk atau komoditi yang 

ada di suatu daerah dapat dijual tidak hanya di dalam negeri tetapi keluar 

negeri. Sejalan dengan teori keunggulan komparatif oleh David Ricardo 

(1817), bahwa perdagangan internasional akan saling menguntungkan dengan 

adanya spesialisasi dan keuntungan komaparatif. Kegiatan ekspor ini sangat 
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menguntungkan bagi masyarakat dimana ketika harga komoditi ekspor itu 

nilai jual yang tinggi di pasar internasional maka penghasilan masyarakat 

sekitar akan tumbuh, sehingga akan meningkatkan perekonomian masyarakat, 

hal ini juga akan berdampak pada pendapatan masarakat serta daya beli 

masyarakat juga ikut meningkat. 

Penelitian mengenai pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

telah banyak dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Pridayanti, 2013) 

(Ginting, 2017). Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh (Kartikasari, 

2017) mengenai the effect of export, import and investment to economic 

growth of Riau Islands Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa ekspor 

insignifikan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian Alimi & 

Muse (2013) menunjukkan bahwa adanya hubungan kausalitas antara ekspor 

dan pertumbuhan ekonomi. Disamping itu, penelitian mengenai ekspor karet 

terhadap pertumbuhan ekonomi oleh Naibaho (2015) hasilnya menunjukkan 

bahwa ekspor karet berpengaruh signifikan terhadap total PDRB.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang “Pengaruh Ekspor Komoditi Kelapa Sawit, dan 

Karet terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dari tahun 2011 hingga 2019 

mengalami penurunan.  

b. Ekspor Pulau Sumatera di dominasi oleh komoditas pertanian dengan sub 

sektor perkebunan. 

c. Komoditi kelapa sawit dan karet merupakan komoditi yang banyak 

berkonstribusi dalam ekspor di Pulau Sumatera. 

d. Ekspor komoditi karet mengalami penurunan dari tahun 2011-2019. 

Sedangkan ekspor kelapa sawit mengalami fluktuasi dari tahun 2011-

2019. 

e. Terdapat perbedaan penelitian terdahulu mengenai pengaruh ekspor 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi penelitian ini 

dengan melihat pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit dan karet terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2019.  

D. Rumusan Penelitian 

Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  
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a. Bagaimana pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi  di Pulau Sumatera? 

b. Bagaimana pengaruh ekspor komoditi karet terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sumatera? 

c. Bagaimana pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit dan karet terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera?   

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini  sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspor komoditi karet terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

3. Untuk mengetahui pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit dan karet 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

F. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi yang akurat 

dan relevan yang dapat digunakan oleh:  

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh ekspor 

komoditi kelapa sawit dan karet terhadap pertumbuhan ekonomi.   
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dan acuan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya terutama penelitian yang berhubungan 

dengan pengaruh ekspor komoditi kelapa sawit dan karet terhadap 

pertumbuhan ekonomi.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh ekspor 

komoditi kelapa sawit dan ekspor karet terhadap pertumbuhan ekonomi di 

pulau sumatera dari tahun 2011-2019,  peneliti mengambil kesimpulan:  

1. Ekspor komoditi kelapa sawit memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dari tahun 2011-2019. 

Dengan koefisien regresinya sebesar -0.111137. Artinya apabila terjadi 

kenaikan pada ekspor kelapa sawit maka akan menurunkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi.  

2. Ekspor komoditi karet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dari tahun 2011-2019. Dengan 

koefisien regresinya 0.173122. Artinya setiap kenaikan ekspor komoditi 

karet maka akan menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi.  

3. Secara bersama-sama ekspor kelapa sawit dan ekspor karet berpengaruh 

terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dari tahun 

2011-2019.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemerintah provinsi yang ada di pulau sumatera agar 

meningkatkan produksi kelapa sawit dalam bentuk olahan lainnya karena 
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sebagian besar ekspor kelapa sawit berupa ekspor Crude Palm Oil yang 

merupakan olahan minyak kelapa sawit mentah.  

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk memperhatikan perkembangan 

ekspor komoditi karet serta produktivitasnya perlu diperhatikan lebih baik 

lagi karena akan memiliki manfaat terutama untuk meningkatkan 

penerimaan bagi suatu negara maupun daerah serta akan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat disekitarnya.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

yang telah peneliti lakukan untuk melihat ekspor komoditi unggul lainnya 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi selain ekspor komoditi yang 

telah peneliti lakukan dalam penulisan skripsi ini.  
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